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Penelitian ini bermaksud membahas ciri-ciri Verba Resiprokal (VR) dalam Bahasa Indonesia (BI). Hasl|
pembahasan mengena VR dalam Bl selama ini menunjukkan bahwa pola pembentukan VR bervariasi. Pola
pembentukan yang bervariasi itu umumnya dianggap sama sgja, yaitu mengungkapkan makna resi prokal
atau berbalasan. Di lain pihak, pola pembentukan yang sama ternyata dapat juga mengungkapkan makna
yang bukan resiprokal. Dalam penelitian ini, VR dalam Bl ditinjau dari segi sintaksis dan semantik. Dari
segi sintaksis, pembahasan dititikberatkan pada fungsi sintaksis, yaitu hubungan antara VR yang berfungsi
sebagai Predikat (P) dan fungsi-fungsi sintaksis lainnya dalam kalimat, seperti fungsi Subjek (S), Objek (0),
Pelengkap (Pel), dan Keterangan (Ket). Dari segi semantik, penelitian ini membahastipe-tipe VR
berdasarkan ciri semantis kewaktuan yang dikandung verba.

Data penelitian diambil dari kumpulan cerpen dan artikel. Penggunaan cerpen dan artikel sebagai sumber
data didasari oleh pemikiran bahwa cerpen dan artikel umumnya merupakan narasi, dan dalam naras
terdapat cukup banyak verba yang di dalamnya terkandung peristiwa berbalasan atau timbal balik. Selain

itu, pemilihan cerpen dan artikel dimaksudkan agar dapat mewakili berbagal ragam bahasa tubuh, yaitu
ragam bahasa sastra dan media massa. Dengan penulis yang berbeda-beda, diharapkan akan didapatkan gaya
penulisan yang berbeda-beda, dan dengan demikian kemungkinan untuk mendapatkan berbagai bentuk VR
PFill 1ebih besar.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa VR mempunyai ciri-ciri yang bersifat umum dan khusus. Ciri
umum, artinyaciri itu dimiliki oleh setiap VR yang dibentuk dengan pola apa pun. Ciri umum itu adalah
makna berbalasan dalam melakukan kegiatan yang dinyatakan oleh verbanya. Sebaliknya, ciri khusus adalah
ciri yang hanyadimiliki oleh VR tertentu. VR umumnya berbentuk intransitif atau semitransitif. Dalam VR
berbentuk intrangitif, tidak diperlukan hadirnya Nomina (N) di belakang verba, baik yang berfungsi sebagai
O maupun Pel. Dalam VR berbentuk semitransitif, dituntut hadirnya N di belakang verba, dan N itu
berstatus sebagai Pel. VR dapat ditandal secara gramatikal, atau VR tanpa penanda leksikal, dan secara
leksikal, atau VR dengan penanda leksikal. VR tanpa penanda leksikal dapat diturunkan melalui proses
afiksasi dan reduplikasi, sedangkan VR dengan penanda leksikal dapat berupa verba dasar dan verba
berafiks yang disertai penandaleksikal seperti saling, Baku, satu samalain, dan batik.

Umumnya VR tanpa penanda leksikal dan VR dengan penanda leksikal adalah verba aktivitas yang
memiliki ciri semantis kewaktuan [+din,+dur,-tel, -lip]. Namun, tipe aktivitas pada VR tanpa penanda
leksikal itu dapat berubah menjadi verba penyelesaian yang berciri [+ din, +dur, +tel,-lip] jika kegiatan yang
dinyatakan oleh verba tersebut telah selesai atau tuntas. Selesainya kegiatan itu ditunjukkan oleh pewatas
telah, Adv setelah, atau adanyatitik akhir dalam kegiatan tersebut. Tipe aktivitasitu juga dapat berubah
menjadi verba pencapaian yang berciri [+dn, -dur ,+tel,-lip] jika selesainya kegiatan yang dinyatakan oleh
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verbanya berlangsung sesaat.

Demikian pula VR dengan penanda leksikal. Tipe aktivitas itu dapat berubah menjadi verba penyelesaian,
yang ditunjukkan oleh sasaran yang menjadi titik akhir kegiatan itu dan keterangan waktu yang menyatakan
bahwa kegiatan yang disebut dalam verbaitu telah selesai.



